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Article Info Abstract
Keywords : Arithmetic Critical thinking is an important ability for every student to have. The
sequence; critical purpose of this study was to analyze the mathematical critical thinking

thinking skills; student. skills of high school students in Bekasi district on arithmetic sequence
material. The method used is descriptive with a qualitative approach.
By using purposive sampling technique, the researcher chose as many
as four high school students from Bekasi district as the subject. The
main instrument of this research is the researcher himself, while the
supporting instrument used is in the form of a description of two
questions. The data analysis technique used is to analyze the answers
of each subject in terms of the four indicators of critical thinking skills
proposed by Ennis, and conduct unstructured interviews with the
subject. The results of this study indicate that of the four subjects, only
one is able to meet the four indicators of mathematical critical thinking
ability. Therefore, it can be concluded that the mathematical critical
thinking ability of high school students in Bekasi Regency on arithmetic
sequence material is still low. This is reinforced by the results of
interviews which show that students still do not understand the method
or steps that must be used to answer questions correctly and precisely.
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Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang penting untuk dimiliki
setiap siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA di kabupaten Bekasi pada materi
barisan aritmatika. Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dengan teknik purposive sampling peneliti
memilih subjek sebanyak empat siswa SMA dari kabupaten Bekasi.
Instrumen utama dari penelitian ini yaitu peneliti sendiri, sedangkan
instrumen pendukung yang digunakan berupa soal uraian sebanyak
dua soal. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menganalisis
jawaban dari masing-masing subjek ditinjau dari keempat indikator
kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis, dan
melakukan wawancara tak terstruktur kepada subjek. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dari keempat subjek, hanya satu yang mampu
memenuhi keempat indikator kemampuan berpikir kritis matematis.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMA di kabupaten bekasi pada materi barisan
aritmatika masih rendah. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
yang menunjukkan bahwa siswa masih belum paham terhadap cara
atau langkah-langkah yang harus digunakan untuk menjawab soal
dengan benar dan tepat.

PENDAHULUAN

Matematika  merupakan  mata
pelajaran yang sering dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari yang tujuannya agar
siswa bisa mengembangkan konsep dan
kemampuan matematis berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
siswa, karena itu matematika sering
dikatakan suatu ilmu yang berkaitan dengan
konsep-konsep abstrak (Marfu'ah &
Julaeha, 2021). Matematika adalah suatu
ilmu universal yang menjadi landasan
perkembangan teknologi modern dan
berperan sangat penting dalam berbagai
bidang kehidupan, membantu
mengembangkan kemampuan atau daya
berpikir manusia dalam proses

pembelajaran (Anita & Ramlah, 2021).
Matematika sangat penting diajarkan
kepada semua siswa, karena
berkembangnya teknologi yang semakin
modern sehingga memerlukan manusia
yang mempunyai kemampuan berpikir logis,
kritis dan sistematis (Saputri et al., 2020).
Namun, menurut Suryadi (2005) (dalam
Sholihah &  Shanti, 2018) dalam
pembelajaran matematika sebagian besar
belum memfokuskan pada kemampuan
komunikasi matematis, pengembangan
kemampuan pemecahan masalah, serta
kemampuan berpikir siswa.

Secara umum, pengertian berpikir
yaitu kegiatan mental seseorang ketika
dihadapkan oleh suatu situasi atau masalah
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yang harus dipecahkan. Dengan
berkembangnya lingkungan sosial dan
bertambahnya usia, situasi atau masalah
yang dihadapi seseorang menjadi semakin
luas dan kompleks (Syam, 2020). Berpikir

adalah suatu tindakan yang tidak
terhindarkan dalam memecahkan masalah,
setiap  individu  selalu  menghadapi
permasalahan  baik  disekolah  atau
dikehidupan sehari-hari dan akan
melakukan  tindakan  berpikir  untuk

memecahkan masalah tersebut (Glner &
Erbay, 2021). Kemampuan berpikir bisa
dikembangkan dengan cara mencoba
memecahkan persoalan matematis secara
terus menerus didalam proses belajar
mengajar. Seperti yang dikatakan oleh T.
Van Gelder (2005) (dalam Ocampo &
Belecina, 2018) ia mempercayai bahwa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis itu dengan berlatih dan terlibat secara
aktif dalam keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran. Ada banyak macam-macam
kemampuan berpikir, salah satunya yaitu
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis
berarti kemampuan mengumpulkan, menilai
dan memanfaatkan data secara layak dan
tepat untuk menarik kesimpulan (Din, 2020).
Hal tersebut sejalan dengan (Alvarez-Huerta
et al.,, 2022) yang menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan untuk
memahami  masalah, mengembangkan
solusi yang masuk akal misalnya melalui
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analisis,
kesimpulan.
Berpikir kritis merupakan
kemampuan yang penting bagi siswa
khususnya untuk pengembangan
kemampuan seorang siswa, baik dalam
mata pelajaran maupun dalam proses
pembelajaran (N et al., 2017). Oleh karena
itu, berpikir kritis merupakan salah satu hal
yang harus dikembangkan di setiap mata
pelajaran, karena kemampuan ini bukan
suatu bakat yang dimiliki seseorang sejak
lahir dan tidak berkembang secara alami
(Cahyono, 2017). Berpikir berarti melompat
keluar arus pemikiran yang biasa dan untuk
belajar bagaimana memeriksa lebih lanjut
atau memeriksa ulang hal yang sudah
menjadi pengetahuan yang diterima secara
umum (Gojkov et al., 2015). Craver
menyatakan bahwa secara epistemologi
berpikir kritis matematika berbeda dengan
berpikir kritis pada bidang yang lain (dalam
Mayadiana, 2009 ; Syam, 2020). Dalam
belajar matematika, kemampuan berpikir
kritis adalah satu diantara banyak
kemampuan dasar matematis yang esensial
dan dibutuhkan oleh siswa (Hartati et al.,
2019). Kemampuan berpikir kritis dan materi
matematika merupakan dua hal yang saling
berkaitan, karena kemampuan berpikir kritis
dapat  berkembang melalui belajar
matematika dan materi matematika bisa
dipahami melalui berpikir kritis (dalam
Novitasari, 2015 ; Nurdiansyah et al., 2021).

interpretasi  dan  penarikan
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Facione (1998) berpendapat bahwa
keterampilan  berpikir  kritis  memiliki
komponen vyaitu menganalisis, membuat
komentar, penjelasan atau regulasi diri,
identifikasi, dan evaluasi (Sarpkaya & Unlii,
2013). Kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sangat diperlukan agar
pemahaman konsep yang didapatkan lebih
mendalam, sehingga proses belajar akan
lebih bermakna bagi siswa (Sholihah &
Shanti, 2018). Kemampuan berpikir kritis
adalah suatu kemampuan yang dimiliki
siswa ketika siswa tersebut mampu
menganalisis suatu fakta, melakukan
generalisasi dan mengorganisasikan ide

untuk menyelesaikan permasalahan,
mempertahankan ide tersebut, mampu
membandingkannya, lalu menguji
argumennya  dan menarik  sebuah

kesimpulan (dalam Rasiman, 2013; Nugroho
et al.,, 2017). Ada pun menurut Robert H.
Ennis (2011) (dalam Marfu’ah & Julaeha,
2021) mengatakan bahwa jika seseorang
memilki kemampuan berpikir kritis maka
harus memenuhi 12 indikator kemampuan
berpikir kritis. Namun, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan 4 indikator
kemampuan berpikir kritis yang
dikemukakan oleh Ennis (1985) (dalam
Apiati & Hermanto, 2020) untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan berpikir Kkritis
siswa SMA kelas Xll. Keempat indikator
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tersebut akan diuraikan pada tabel 1

dibawah ini.
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

No. | Indikator Aktifitas

1 Elementary Melakukan
Clarification identifikasi
(memberikan terhadap
penjelasan masalah dengan
sederhana) memfokuskan

pada pertanyaan
dan hal yang
diketahui dalam
masalah.

2 Advance Melakukan
Clarification identifikasi
(memberikan hubungan antara
penjelasan konsep-konsep
lanjut) dalam masalah

dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang
tepat.

3 Strategies and | Memilih dan
tactics menggunakan
(menentukan cara yang tepat
strategi dan | untuk
teknik) memecahkan

masalah, dan
menghitungnya
dengan tepat
dan benar.

4 Inference Membuat
(Menyimpulkan) | kesimpulan.
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Dari uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis adalah satu kemampuan yang harus
dikembangkan pada diri siswa karena jika
dihadapkan suatu masalah, siswa dapat
mencari  solusi  dari permasalahan
matematis dengan langkah-langkah yang
benar dan tepat.

Beberapa hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa Indonesia masih
rendah. Hasil studi internasional yang
dilakukan oleh Trend in International
Mathematics and Science Study (TIMSS)
pada tahun 2015 tentang prestasi
matematika siswa Indonesia menunjukkan
bahwa Indonesia dari 49 negara berada di
peringkat ke-44 dengan rata-rata 397 dari
skor rata-rata Internasional sebesar 500
(dalam Mullis, et. al., 2015; Rahayu & Alyani,
2020). Selain itu, berdasarkan hasil
penelitian Hidayanti, As’ari, & Daniel (2016)
menunjukkan  bahwa pada indikator
mengidentifikasi, evaluasi, dan inferensi,
kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Hasil penelitian Razak
(2017) menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa memiliki rata-rata
sebesar 41,72 dengan nilai tersebut berarti
kemampuan siswa termasuk pada kategori
sangat kurang (Nurdiansyah et al., 2021).

Penyebab dari rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
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kegiatan pembelajaran matematika karena
masih banyak siswa ketergantungan yang
berlebihan pada seorang guru atau
beranggapan bahwa guru sebagai satu-
satunya pemberi informasi matematika
sehingga siswa tidak percaya diri dalam
memecahkan matematika jika guru tidak
menjelaskan terlebih dahulu (Mukuka et al.,
2021). Selain itu juga disebabkan karena
dalam kegiatan pembelajaran matematika di
sekolah kebanyakan guru yang berperan
aktif, sedangkan siswa hanya
memperhatikan saja serta siswa jarang
dilatih dengan soal-soal yang tidak rutin
sehingga siswa tidak terbiasa (Yunita et al.,

2018). Hasil dari penelitan (Sari &
Adirakasiwi, 2021) menunjukkan siswa
belum dapat memenubhi indikator

kemampuan berpikir kritis secara maksimal.
Didapatkan hasil kemampuan berpikir kritis
siswa sebesar 35,66% pada tahap
menentukan konsep dalam penyelesaian
masalah. Sedangkan, 21,32% pada tahap
merumuskan cara dalam menyelesaikan
masalah.  Selanjutnya, pada tahap
memberikan argumen yaitu sebesar 15,07%
dan yang terakhir sebesar 14,34% pada
tahap mengevaluasi penyelesaian masalah.

Dari beberapa hasil penelitian
terdahulu diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa menjadi salah
satu hal yang harus dikembangkan oleh
guru dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu
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peneliti ingin mengetahui dan menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMA pada materi barisan aritmatika.

METODE

Metode yang digunakan yaitu
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Malterud (8, hal.483) berpendapat bahwa
metode penelitian kualitatif adalah suatu
metode penelitian yang mengumpulkan,
mengorganisasikan, atau
menginterpretasikan  suatu data yang
berasal dari pembicaraan atau observasi
(Laumann, 2020). Sedangkan dalam
(Hamilton & Finley, 2020) penelitian kualitatif
secara luas mengacu pada Kkategori
pendekatan penelitian yaitu yang mencakup
wawancara individu, observasi, etnografi
dan lainnya. Dengan teknik purposive
sampling peneliti memilih subjek sebanyak
empat siswa SMA kelas XlI dari kabupaten
Bekasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada materi barisan
aritmatika dengan instrumen utama yaitu
peneliti  sendiri, sedangkan instrumen
pendukung yang digunakan berupa soal
uraian sebanyak dua soal yang diadopsi dari
skripsi (Fitry, 2019). Teknik analisis data
pada penelitian ini yaitu menganalisis
jawaban dari masing-masing subjek ditinjau
dari keempat indikator kemampuan berpikir
kritis yang dikemukakan Ennis (1985), dan
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melakukan wawancara tak terstruktur
kepada subjek.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
siswa yang terdiri atas empat subjek
penelitian kemampuan berpikir kritis dengan
mengacu pada empat indikator yang telah
ditentukan vyaitu Elementary Clarification
(memberikan penjelasan  sederhana),
advance clarification (memberikan
penjelasan lanjut), Strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik), dan
inference (menyimpulkan) dalam
menyelesaikan soal pada materi barisan
aritmatika. Didapat hasil penelitian dari
analisis jawaban masing-masing subjek
yang akan dipaparkan dibawah ini.

Soal nomor 1

Hasil produksi suatu pabrik per tahun
mengikuti aturan  barisan  aritmatika.
Produksi pada tahun pertama sebanyak 300
unit dan produksi pada tahun keempat
sebanyak 420 unit. Tentukan pertambahan
produksi  setiap tahunnya, kemudian
tentukan pula banyak produksi pada tahun
kedua puluh!
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Gambar 1. Jawaban Siswa A
pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 1 diatas, siswa A sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
A mampu melakukan identifikasi
permasalahan dengan menuliskan unsur
yang diketahui dalam masalah, namun
siswa A kurang tepat dalam menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal, sehingga
dalam hal ini, siswa A belum memenuhi
indikator Elementary Clarification
(memberikan penjelasan sederhana).

Siswa A tidak mampu melakukan
identifikasi hubungan antara konsep-
konsep dalam masalah sehingga siswa A
tidak mampu membuat model matematika
dan penjelasan yang tepat. Artinya, dalam
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hal ini, siswa A tidak memenuhi indikator
advance clarification (memberikan
penjelasan lanjut). Siswa A dapat memilih
strategi dan teknik untuk menyelesaikan
soal, namun strategi dan teknik yang
didapat tidak tepat. Dalam hal ini, siswa A
tidak mampu memenuhi indikator
Strategies and tactics (menentukan
strategi dan teknik), dari wawancara yang
dilakukan, siswa A mengatakan lupa
terhadap rumus vyang tepat untuk
menjawab soal tersebut, hal ini sejalan
dengan pendapat Somakin (Mahmuzah,
2015, Andriani & Nuraman, 2018) yang
menyatakan bahwa penyebab
kemampuan berpikir kritis siswa menjadi
kurang berkembang karena siswa lebih
diarahkan pada proses menghafal dari
pada memahami konsep yang dipelajari.
Siswa A tidak menuliskan kesimpulan pada
hasil jawaban soal nomor 1, sehingga
dalam hal ini siswa A tidak mampu
memenuhi indikator inference
(menyimpulkan).
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Gambar 2. Jawaban Siswa B
pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 2 diatas, siswa B sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
B mampu melakukan identifikasi masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, sehingga dalam
hal ini, siswa B memenuhi indikator
Elementary Clarification (memberikan
penjelasan sederhana). Siswa B mampu
melakukan identifikasi hubungan antara
konsep-konsep dalam masalah dan
mampu membuat model matematika dan
penjelasan, sehingga dalam hal ini, siswa
B memenuhi indikator advance clarification
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(memberikan penjelasan lanjut). Siswa B
mampu memilih dan menggunakan
strategi dan teknik untuk menyelesaikan
soal, namun pada saat mencari nilai b
siswa kurang tepat dalam menentukan
rumusnya, dari hasil wawancara siswa B
mengatakan bahwa siswa B ragu dalam
menentukan rumus yang tepat untuk
mencari nilai b pada soal. Karena teknik
yang digunakan kurang tepat, maka
berpengaruh pada hasil akhirnya sehingga
siswa B tidak mampu memenuhi indikator
Strategies and tactics (menentukan
strategi dan teknik). Siswa B tidak
menuliskan  kesimpulan pada hasil
jawaban soal nomor 1, sehingga dalam hal
ini siswa B tidak mampu memenuhi
indikator inference ( menyimpulkan),
karena menurut spliter (Mahmuzah &
Ikhsan, 2014 Andriani & Nuraman, 2018)
berpendapat bahwa siswa yang berpikir
kritis adalah siswa yang bisa melakukan
identifikasi permasalahan, mengecek
ulang dan mengkonstruksi pendapat serta
dapat memecahkan permasalahan dengan
tepat.
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Gambar 3. Jawaban Siswa C
pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 3 diatas, siswa C sudah menjawab
soal dan mampu memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
C mampu melakukan identifikasi masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, sehingga dalam
hal ini, siswa C memenuhi indikator
Elementary Clarification (memberikan
penjelasan sederhana). Siswa C mampu
melakukan identifikasi hubungan antara
konsep-konsep dalam masalah dan
mampu membuat model matematika dan
penjelasan yang tepat, sehingga dalam hal
ini, siswa C mampu memenuhi indikator
advance clarification (memberikan
penjelasan lanjut). Siswa C mampu
memilih dan menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan masalah, dan
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melakukan perhitungan secara lengkap
dan benar, sehingga siswa C mampu
memenuhi indikator Strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik). Siswa C
menuliskan  kesimpulan pada hasil
jawaban soal nomor 1 secara benar,
sehingga dalam hal ini siswa C mampu
memenuhi indikator inference (
menyimpulkan).

4, SiswaD
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Gambar 4. Jawaban Siswa D
padasoal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 4 diatas, siswa D sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
D tidak menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal, sehingga
dalam hal ini, siswa D tidak memenuhi
indikator Elementary Clarification
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(memberikan  penjelasan  sederhana).
Siswa D tidak mampu melakukan
identifikasi hubungan antara konsep-
konsep dalam masalah sehingga siswa D
tidak mampu membuat model matematika
dan penjelasan yang tepat. Artinya, dalam
hal ini, siswa D tidak memenuhi indikator
advance clarification (memberikan
penjelasan lanjut). Siswa D dapat memilih
strategi dan teknik untuk menyelesaikan
soal, namun strategi dan teknik yang
digunakannnya tidak tepat. Dalam hal ini,
siswa D tidak mampu memenuhi indikator
Strategies and tactics (menentukan
strategi dan teknik). Siswa D tidak
menuliskan  kesimpulan pada hasil
jawaban soal nomor 1, sehingga dalam hal
ini siswa D tidak mampu memenuhi
indikator inference (menyimpulkan).

Pada saat wawancara kepada siswa
D diperoleh informasi bahwa siswa D tidak
tahu langkah yang harus digunakan dalam
menjawab soal. Sehingga siswa D hanya
mengalikan apa yang diketahui pada soal.

Soal nomor 2

Di antara bilangan 6 dan 78 disisipkan
tujuh bilangan sehingga bilangan-bilangan
semula dengan bilangan-bilangan yang
disisipkan membentuk barisan aritmetika.
Tentukan barisan yang terbentuk!
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Gambar 5. Jawaban Siswa A
pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 5 diatas, siswa A sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
A mampu melakukan identifikasi masalah,
namun tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal, sehingga dalam hal ini, siswa A
belum memenuhi indikator Elementary
Clarification ~ (memberikan  penjelasan
sederhana). Siswa A mampu melakukan
identifikasi hubungan antara konsep-
konsep dalam masalah sehingga siswa A
mampu membuat model matematika dan
penjelasan yang tepat. Artinya, dalam hal
ini, siswa A memenuhi indikator advance
clarification ~ (memberikan  penjelasan
lanjut). Siswa A dapat memilih dan
menggunakan strategi dan teknik untuk
menyelesaikan soal dan melakukan
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perhitungan dengan benar. Dalam hal ini,
siswa A mampu memenuhi indikator
Strategies and tactics (menentukan
strategi dan teknik). Siswa A tidak
menuliskan  kesimpulan pada hasil
jawaban yang didapat pada soal nhomor 2
sehingga dalam hal ini siswa A tidak
mampu memenuhi indikator inference (
menyimpulkan).

Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan terhadap siswa A untuk soal
nomor 2, diperoleh informasi bahwa siswa
A lupa untuk menuliskan ulang barisan
yang didapatkan dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan.

2. SiswaB
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Gambar 6. Jawaban Siswa B
pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 6 diatas, siswa B sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa B
tidak mampu melakukan identifikasi
masalah dan tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal, tidak mampu melakukan identifikasi
hubungan antara konsep-konsep dalam
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masalah sehingga tidak membuat model
matematika dan penjelasan yang tepat, tidak
mampu memilih dan menggunakan strategi
dan teknik yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Namun, siswa B hanya
menuliskan jawaban tanpa menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian  dengan
tepat. Dalam hal ini, siswa B tidak memenuhi

indikator Elementary Clarification
(memberikan penjelasan  sederhana),
advance clarification (memberikan

penjelasan lanjut). Strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik), namun
mampu memenuhi indikator inference
(menyimpulkan).

Pada saat wawancara kepada siswa
B diperoleh informasi bahwa siswa B tidak
mengetahui rumus atau langkah-langkah
yang benar untuk menjawab soal nomor 2
tersebut. Siswa B mengatakan hanya
menambahkan setiap angka dengan 9
sehingga memperoleh hasil seperti terlihat
pada gambar 6.
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3. SiswaC
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Gambar 7. Jawaban Siswa C
pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 7 diatas, siswa C sudah menjawab
soal dan mampu memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa
C mampu melakukan identifikasi masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, sehingga dalam
hal ini, siswa C memenuhi indikator
Elementary Clarification (memberikan
penjelasan sederhana). Siswa C mampu
melakukan identifikasi hubungan antara
konsep-konsep dalam masalah dengan
membuat model matematika  dan
penjelasan yang tepat, sehingga dalam hal
ini, siswa C mampu memenuhi indikator
advance clarification (memberikan
penjelasan lanjut). Siswa C mampu
memilih dan menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan masalah, dan
melakukan perhitungan secara lengkap
dan benar, sehingga siswa C mampu
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memenuhi indikator Strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik). Siswa C
menuliskan  kesimpulan pada hasil
jawaban soal nomor 2 secara benar,
sehingga dalam hal ini siswa C mampu
memenuhi indikator inference (
menyimpulkan).

Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan kepada siswa C terhadap hasil
jawaban soal nomor 2 vyang telah
dikerjakan, didapatkan informasi bahwa
siswa C masih ragu atau tidak yakin
dengan rumus yang digunakan untuk
menjawab soal nomor 2 tersebut.

4. SiswaD
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Gambar 8. Jawaban Siswa D
pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban pada
gambar 8 diatas, siswa D sudah menjawab
soal namun belum memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis. Siswa D
tidak mampu melakukan identifikasi karena
tidak menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal, sehingga
dalam hal ini, siswa D tidak memenuhi
indikator Elementary Clarification
(memberikan penjelasan sederhana). Siswa
D tidak mampu melakukan identifikasi
hubungan antara konsep-konsep dalam
masalah sehingga siswa D tidak mampu

41



Anita & Firmansyah

membuat model matematika dan penjelasan
yang tepat. Artinya, dalam hal ini, siswa D
tidak  memenuhi indikator  advance
clarification (memberikan penjelasan lanjut).
Siswa D dapat menentukan strategi dan
teknik untuk menyelesaikan soal, namun
strategi dan teknik yang digunakannnya
tidak tepat. Dalam hal ini, siswa A tidak
mampu memenuhi indikator Strategies and
tactics (menentukan strategi dan teknik),
pada saat wawancara dengan siswa D
diketahui bahwa siswa D  hanya
menjumlahkan dengan 9 sampai mencapai
angka 78, siswa tidak mengatakan darimana
mendapatkan nilai 9 untuk mencari barisan
yang terbentuk. Siswa D tidak menuliskan
kesimpulan pada hasil jawaban soal homor
2, sehingga dalam hal ini siswa D tidak
mampu memenuhi indikator inference.

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan penelitian dari keempat

indikator yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA kelas Xl
di kabupaten Bekasi masih rendah. Hal ini
bisa terlihat dari hasil analisis dan
wawancara yang diperoleh bahwa dari
keempat siswa, hanya siswa C yang
memenuhi keempat indikator kemampuan
berpikir kritis pada materi barisan aritmatika,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa A pada soal nhomor 1 hanya mampu
memenubhi indikator Elementary Clarification
(memberikan penjelasan sederhana)
sedangkan pada soal nomor 2 siswa A
hanya mampu memenuhi indikator advance
clarification (memberikan penjelasan lanjut)
42
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dan Strategies and tactics (menentukan
strategi dan teknik). Indikator kemampuan
berpikir kritis yang dicapai oleh siswa B pada
soal nomor 1 vyaitu indikator Elementary
Clarification (memberikan penjelasan
sederhana) dan advance clarification
(memberikan penjelasan lanjut), sedangkan
pada soal nomor 2 Siswa B tidak dapat
memenuhi keempat indikator berpikir kritis.
Untuk siswa C menunjukkan bahwa siswa C
memenuhi semua indikator kemampuan
berpikir kritis pada soal nomor 1 dan nomor
2. Artinya siswa C sudah memenubhi

indikator Elementary Clarification
(memberikan penjelasan  sederhana),
advance clarification (memberikan

penjelasan lanjut), Strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik), dan
inference  (menyimpulkan).  Sedangkan
untuk siswa D menunjukkan bahwa siswa D
tidak memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis pada soal nomor
1 mau pun nomor 2.
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